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Launching  Program  Edukasi  dan  Literasi
Anti Korupsi (Pelita Aksi)
BANDUNG,  Prolite  –  Ajarkan  anak  sejak  dini  tentang  anti
korupsi, Pemkot Bandung bersama Komisi Pemberantasan Korupsi
(KPK) melauncing Program Edukasi dan Literasi Anti Korupsi
(Pelita Aksi).

Pelita tersebut berada saat ini berada di perpustakan Alun-
Alun Bandung.

Plh Wali Kota Bandung Ema Sumarna menyampaikan, setelah 3
tahun  perpustakan  ini  terbengkalai  karena  belum  diserahkan
dari pihak ketiga atau pemberi CSR.

“Baru tahun ini diserahkan pihak ke tiga sekaligus melaunching
Pelita Aksi. Kota Bandung ini jadi percontohan kabupaten kota
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lain, diharapkan ininsebagai implementasi pembangunan kualitas
SDM  dan  sarana  prasarana  sadar  hukum,”  jelas  Ema,  Senin
(28/8/2023).

Menurut  Ema,  anak  dan  orang  tua  yang  ke  Alun-Alun  bisa
memanfaatkan pengetahuan anti korupsi melalui buku, leaf plat,
dan  sebagainya  sehingga  bisa  mengubah  masyarakat  agar
berpilaku  yang  baik.

“Dan  amanat  RPJMD  perpustakaan  ini  ada  juga  di  kecamatan
bahkan RW, dan perlu diketahui juga nilain pendidikan kita
tinggi begitupun minat baca baik diangka 70 nasional 68,”
ujarnya seraya mengatakan Perpustakaan Alun-Alun ini sementara
akan  banyak  mengundang  anak-anak  PAUD,  TK,  SD  sebagai
pengenalan  dan  sosialisasi.

Perpustakan tersebut diakui Ema bukan dari APBD namun setelah
diserahkan pihak ketiga ini maka Pemkot Bandung akan meminta
anggaran untuk pemeliharan dan lainnya.

Ditempat  yang  sama  Deputi  Pendidikan  dan  Peran  Serta
Masyarakat, Komisi Pemberantasan Korupsi Republik Indonesia,
Wawan Wardiana menyampaikan kegiatan Pelita Aksi ini merupakan
komitmen di Kota Bandung menjaga kota bebas korupasi.

“Setelah beberapa bulan lalu kita bertemu dengan anggota dprd,
opd, bersam-sama menyosialisasikan gerakan anti korupsi, ini
implementasinya.  Jadi  bukan  hanya  pejabat  tapi  juga
masyarakat,”  jelas  Wawan.

“25  tahun  yang  akan  datang  mereka  mengantikan  yang  akan
mengantikan kita. Pendidikan sejak dini harus diberikan agar
kedepan lebih maju dan bebas korupsi,” ucapnya lagim

Masih kata Wawan bukan hanya buku yang diadakan disana namun
juga banyak program yang diberikan forum komunikasi penyuluh
bersertifikasi dari KPK.



“Ad pendongeng, seni, film merela bisa kolabarsi dengan dinas
arsip dan perpustakaan ini sehingga jadi ramai dan masyarakat
ingin menambah pengetahun. Tugas kita meningkatkan kesadaran
perilaku masyarakat anti korupsi, tahun 2022 kita di nilai
3,93  dari  1  sampai  5,  kalau  0  itu  berarti  masyarakatnya
permisif,  kalau  5  masyarakatnya  sudah  anti  korupsi,  dan
harapan tahun ini bisa 4 lah,” harapnya.

Senad  dengan  Ema  dan  Wawan,  Ketua  DPRD  Kota  Bandung  Tedy
Rusmawan meyampaikan bahwa sosialisasi anti korupsi ini harus
diberikan sedini mungkin.

“Kit butuh buku saku ini, harapannya dengan seperti ini kita
bisa menghindari korupsi,” ucapnya.

Bandung Raya Darurat Sampah,
Satgas  Kedaruratan  Sampah
Dibentuk,
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Darurat  Sampah,  Pemkot  Bandung  Bentuk
Satgas Kedaruratan Sampah
BANDUNG, Prolite – Darurat sampah, Pemerintah Kota (Pemkot)
Bandung  mengupayakan  akselerasi  penanganan  sampah  pasca
kebakaran TPA Sarimukti, salah satunya dengan membentuk Satgas
Kedaruratan Sampah.

Hal itu disampaikan Pelaksana Harian Wali Kota Bandung Ema
Sumarna  usai  menggelar  Rapat  Koordinasi  Penanganan  Darurat
Sampah di Balai Kota, Jumat 25 Agustus 2023.

“Gubernur sudah menerbitkan SK, bahwa Bandung Raya dinyatakan
darurat sampah per tanggal 24 (Agustus). Oleh karena itu, kami
akan  mengeluarkan  Keputusan  Plh.  Wali  Kota  yang  berkaitan
dengan penggunaan BTT (Biaya Tak Terduga) karena beririsan
dengan penggunaan anggaran dan lain sebagainya. Selain itu,
kami akan merancang Satgas Kedaruratan Sampah, yang Insyaallah
hari Senin sudah selesai,” kata Ema.



Pelaksana Harian Wali Kota Bandung Ema Sumarna usai menggelar
Rapat Koordinasi Penanganan Darurat Sampah di Balai Kota.

“Anggaran  BTT  itu  mutlak  harus  dalam  kondisi  kedaruratan.
Seperti saat ini, kita sama-sama tidak menduga bahwa akan
terjadi bencana di TPA Sarimukti,” tambahnya menjelaskan.

Terkait pembentukan Satgas Penanganan Kedaruratan Sampah, Ema
menerangkan, Pemkot Bandung berkaca pada kesuksesan penanganan
pandemi Covid-19, di mana pada saat itu dibentuk Satgas.

Adapun Satgas Penanganan Kedaruratan Sampah ini nantinya akan
berisi jajaran dari Pemkot Bandung dan juga Forkopimda Kota
Bandung.

Di sisi lain, Ema juga menyampaikan, informasi saat ini 95
persen Tempat Pembuangan Sementara (TPS) di Kota Bandung dalam
kondisi overload.

Meski  begitu,  Pemkot  Bandung  terus  mengupayakan  penanganan
darurat sampah ini  salah satunya melalui pola substitusi.

Sementara itu, kondisi terbaru penanganan kebakaran di TPA
Sarimukti masih berlangsung. Sumber api yang diduga berasal
dari  gas  metan  tersebut  masih  berupaya  dipadamkan  dengan
beberapa cara, di antaranya manajemen cuaca dan water bombing.

“Arahan dari Pak Gubernur juga, memang TPA Sarimukti belum
bisa digunakan sampai dengan waktu yang belum bisa ditentukan.
Meski begitu, semoga ini akurat, berdasarkan catatan, nanti
mulai hari Senin, 98 dari 241 ritase truk sampah di Kota
Bandung bisa mengakses TPA Sarimukti. Nah, tetapi masih ada
lebih dari seratus truk yang belum bisa mengangkut sampah ke
sana,” beber Ema.

Sebanyak  98  ritase  truk  sampah  ini  merupakan  kuota  untuk
Pemkot  Bandung  dapat  mengakses  pembuangan  sampah  ke  TPA
Sarimukti pasca kebakaran.



Berdasarkan situasi tersebut, Ema memohon kepada masyarakat
Kota  Bandung  untuk  berkolaborasi  menangani  masalah  darurat
sampah secara bersama-sama. Salah satunya dengan menerapkan
program Kang Pisman di rumah masing-masing.

“Kami  mohon  kepada  masyarakat  untuk  sama-sama  bijak.  Kita
tahan dulu sampah sampai hari Minggu, dan semoga hari Senin,
ini  (proses  pengangkutan  sampah  ke  TPA  Sarimukti)  bisa
perlahan normal kembali,” kata Ema.

Dengan  berbagai  upaya  optimalisasi,  Ema  memastikan  sampah-
sampah yang menumpuk di TPS tidak sampai berserakan di jalan
raya.

“Jangan sampai sampah-sampah itu menumpuk di pinggir jalan.
Jangan sampai psikologis kita terganggu karena ini,” pesan
Ema.

100 Ribu Pelanggan Air Minum
Terganggu  Imbas  Debit  Air
Baku Menurun
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100 Ribu Pelanggan Air Minum Terganggu Imbas Debit
Air Baku Menurun
BANDUNG,  Prolite  –  100  ribu  pelanggan  air  minum  Perumda
Tirtawening Kota Bandung mengalami gangguan suplay air.

Pasalnya  cadangan  air  baku  di  situ  Cipanunjang  mengalami
penurunan.

Dari ketinggian maksimal 22 meter sekarang ini tinggal 16
meter, artinya ada penurunan 6 meter.

“Tapi secara operasional hari ini Perumda Tirtawening mengolah
air yang disuplay dari sistem ini dari situ Cipanunjang maupun
situ  Cileunca  hanya  dapat  mengolah  sekitar  500  liter  per
detik. Kita memperoleh air baku dari sistem selatan ini dari
buangan turbin PLN itu biasanya mencapai 1400 – 1500 liter per
detik,” jelas Direktur Utama Perumda Tirtawening Kota Bandung
Sonny  Salimi  usai  meninjau  langsung  ke  situ  Cipanunjang
Kabupaten Bandung, Jumat (25/8/2023).

Direktur Utama Perumda Tirtawening Kota Bandung Sonny Salimi
saat meninjau langsung ke Situ Cipanunjang Kabupaten Bandung.

Kata Sonny penurunan ini sudah berlangsung selama satu bulan



ini, Perumda memperoleh air tidak lebih dari 1000 liter bahkan
sekarang ini hanya memperoleh air baku 500 liter per detik.

Penurunan 1000 liter per detik ini disampaikan Sonny bukan
angka yang kecil pasal bila dikonversi 1000 liter per detik
itu sama dengan kebutuhan untuk melayani 100 ribu pelanggan.

“Karena 1 liter itu bisa 100 ribu pelanggan nah tentunya kami
berharap  masyarakat  terutama  pelanggan  dapat  memahami
kesulitan kami untuk bisa mendistribusikan air yang tinggal
sedikit berarti sekitar 30% lagi yang kita olah dari sistem
selatan,” ucapnya.

“Tentunya  kami  dengan  rasa  menyesal  tidak  dapat  memenuhi
kapasitas produksi, sehingga pastinya pelayanan air minum di
Kota Bandung sangat terganggu,” ungkapnya seraya meminta maaf
kepada pelanggan atas gangguan tersebut.

Lanjut  Sonny,  seperti  biasa  pada  saat  kondisi  rawan  atau
kritis pihaknya tetap berupaya maksimal. Artinya tidak hanya
melakukan pelayanan di perpipaan yang debitnya tinggal 30%,
sehingga tidak akan pernah menjangkau pelanggan yang jauh dari
instalasi seperti di daerah Antapani, Buah Batu, Margahayu,
Cibaduyut, dan daerah selatan timur lainnya.

Karena itu, ia akan mencoba mendistribusikan air dengan 14
armada-armada tangki yang ada.

“Jadi  silahkan  nanti  untuk  seluruh  pelanggan  air  minum
Tirtawening  Kota  Bandung  untuk  melakukan  komunikasi  dan
koordinasi  dengan  santun  bahww  kita  akan  layani  setiap
permohonan.  Tidak  yang  sifatnya  individual  tetapi  kita
melayani sifatnya kelompok, setiap tengki saya harapkan bisa
melayani untuk 10-20 pelanggan. Kami mohon doa el nino berlalu
dan hujan hadir kembali,” harapnya.

Masih kata Sonny selama ini Perumda mengolah masih 24 jam
namun kapasitasnya tidak maksimal. Pasalnya biasa bisa 1400
liter per detik sekarang cuma bisa 1000 liter per detik, 1000



itu mengumpulkan air dari sungai yang lain.

Saat ini Perumda hanya mendapat suplay dari sistem selatan ini
hanya 500 liter per detik sisanya dari sistem yang lain yakni
sungai Cikapundung masih bisa dimanfaatkan sekitar 600 liter
per detik.

Sonny mengakui bahwa perumda hanya sebagai operartor air minum
jadi  hanya  mengolah  air  yang  ada  kemudian  didistribusikan
kepada masyarakat. Sedang terkait ketersedian air baku, kata
dia 100% tanggungjawab pemerintah.

Karena itu Sonny berharap pemerintah bisa melakukan sesuatu
agar kondisi seperti ini tidak berulang, bahkan ia berharap
semaksimal mungkin air baku hanya untuk kebutuhan air minum
tidak untuk kebutuhan yang lain karena seprt diketahui bahwa
dari  sistem  selatan  pihaknya  menunggu  hasil  kegiatan
pembangkit  listrik.

“Ini perlu kita sepakati bersama ya, mungkin kedepan harus ada
regulasi sesuai undang-undang baru, sesuai dengan permen yang
ada bahwa air baku air minum adalah prioritas utama dilayani
dengan sumber daya air ini,” tuturnya.

Penurunan tinggi air itu jelas Sonny karena ada ketidaksesuain
antara suplay ke utara Kota Bandung dengan yang masuk dari
selatan situ Cipanunjang maupun Cileunca.

“Itu kan diisi oleh beberapa anak sungai sekarang ini debit
anaknya kemarin masih ada 1400 nah sekarang tidak tahu tetapi
kebutuhan ke hilir lebih dari segitu, misal hilir 2000 atau
2500  yang  masuk  1500  berarti  minus  1000  akan  menurunkan
ketinggian situ situ yang ada disini,” tutupnya.



Dari  Money  Politic  Hingga
Black Campaign Dibahas Dalam
Lokakarya  Bacaleg  Partai
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Money Politic dan Black Campaign Menjadi
Fokus  Bahasan  dalam  Lokakarya  Bacaleg
Partai NasDem
BANDUNG, Prolite – Guna menyamakan visi misi partai dan agar
kampanye nanti tidak melenceng dari aturan seperti praktek
money politic dan sebagainya sehingga menarik simpatik rakyat,
partai  NasDem  menggelar  Lokakarya  Bacaleg  (bakal  calon
legislatif) DPRD Kota Bandung.
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Dalam lokakarya tersebut disampaikan para bacaleg yang sudah
daftar calon sementara (DCS) mendapat berbagai informasi baik
dari KPU dan Bawaslu.

“Kebetulan  Bu  Suharti  Ketua  KPU  yang  datang,  menyampaikan
beberapa aturan kampanye secara umum kira-kira seperti apa
kampanye yang baik, taat azas dan aturan, agar kita memastikan
juga  memberikan  pengetahuan  terhadap  teman-teman  calon
tersebut  pada  saat  mereka  melakukan  sosialisasi  kampanye
mereka bekerja sesuai dengan kerangka aturan yang ada,” jelas
Ketua DPD Partai NasDem Kota Bandung Rediana Awangga, Kamis
(24/8/2023).

Menurut anggota DPRD Kota Bandung ini, hal yang disampaikan
KPU salah satunya soal money politic.

“Seperti  apa  sih  definisi  black  campaign,  definisi  money
politic.  Terus  mereka  diberikan  bahwa  peserta  pemilu  itu
adalah parpol bukan caleg dan berbagai hal lainnya,” jelasnya.

“Black  campaign  maksudnya  ketika  mereka  melakukan  tindakan
menjelekkan atau mendeklarasikan caleg-caleg yang lain terus
juga politik identitas pun terkait dengan etnis dan lainnya
tentunya jangan dilakukan. Money politic itu adalah tawaran
berupa uang ataupun barang kepada calon pemilih agar calon
pemilih tersebut memilih mereka pada saat pemilu yang memang
bisa berupa macam-macam,” bebernya.

Money politic itu bukan cuma uang, tapi lanjut Awang bisa juga
berupa barang dan lainnya bersifat transaksional.

“Tapi bila media sosialisasi berupa souvenir buat masyarakat
silahkan  tapi  bila  bentuknya  apapun  ditransaksikan  dengan
suara  mereka  itu  money  politic  dan  tadi  bawaslu  pun
menyampaikan  aturan-aturan  kapan  waktunya  mereka  kampanye
yakni  pada  tanggal  28  November  2023.  Kita  pun  disini
menghadirkan  temen  DPW  bidang  kaderisasi  bidang  politik
ideologi Nasdem,” paparnya.



Diharapkan  setelah  lokakarya  tersebut  bacaleg  selain
memperkenalkan  diri  sendiri  dan  visi  misi  partai.

Terkait  alat  peraga  sendiri  pihaknya  kata  Awang,  sudah
menyampaikan dilarang menempel alat peraga di tempat ibadah
sekolah dan fasilitas milik pemerintah.

Pemasangan pun harus baik, jika di pohon jangan dipaku karena
menganggu  pemandangan  atau  menjadi  sampah  visual,  karena
pemasangan tidak di tempat yang harus.

“Kita selalu melakukan sosialisasi dan kita selalu monitoring
evaluasi  setiap  bulan.  Pernah  beberapa  kali  menemukan  ada
laporan,  terus  kita  minta  yang  bersangkutan  untuk
menyelesaikan  secara  damai.  Masyarakat  boleh  melaporkan  ke
Nasdem atau medsos nya di kalau menganggu atau sosialisai
pemasangan media luar ruangannya silahkan ke kita langsung
nanti ditertibkan di 081912201084,” paparnya.

Ditambahkan Ketua Bappilu DPD Partai NasDem Rizky Mediantoro,
bahwa sejak jauh hari partai NasDem terus berproses sampai 50
bakal calon legislatif.

“Lokakarya  ini  kita  rekomendasikan  bacaleg,  menyamakan
frekuensi  dulu,  utamanya  bahas  ke  nasdeman  wakil  kita  di
masyarakat  dan  membawa  semangat  partai  .  Agar  nanti
sekampungnya sesuai kaidah dan perubahan caleg berkualitas dan
paham kaidah demokrasi,”, paparnya.

Lokakarya  sebagai  pembuka,  pasalnya  setelah  pembahasan,
partainya pun melakukan monev terkait kinerja para bacaleg.
“Memantau, bergerak di lapangan, apa sesuai yang diinginkan
nasdem atau tidak. Kita kan pembawa perubahan, kita diundang
mereka (bacaleg,red). Kita sama kan agar semua terintegrasi
jangan saling potong. Misal caleg abc, karena ini mengisi sel
wilayang kosong ini merata seluruh kota bandung,” tutupnya.



70  %  Pencemaran  Udara  Kota
Bandung dari Transportasi
Category: Daerah
28 Agustus 2023

Isu  Pencemaran  Udara,  Ini  Faktor  Utama
Kualitas  Udara  Kota  Bandung  di  Ambang
Batas Sedang
BANDUNG, Prolite – Isu pencemaran udara kian menarik perhatian
masyarakat.

Kualitas udara Kota Bandung pun tak luput dari perhatian.
Meski masuk dalam kategori kualitas sedang, tapi naik satu
level lagi menyentuh angka kualitas pencemaran udara tidak
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sehat.

Hal tersebut diakui Kepala Seksi Pemantauan Lingkungan Hidup
Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK) Kota Bandung,
Iren Irma Muti seusai Bandung Menjawab, Kamis 24 Agustus 2023.

Iren  menyebutkan,  dalam  seminggu  ke  belakang,  tingkat
pencemaran udara Kota Bandung memang cukup tinggi, tapi masih
dapat diterima manusia.

“Meski begitu, ini tetap menjadi perhatian kita karena jika
dibiarkan makin lama bisa menuju ke arah tidak sehat. Saat ini
statusnya  sedang  berdasarkan  indikator  partikulat  PM  2,5,”
ujar Iren.

Ia mengatakan, Indeks Standar Pencemaran Udara (ISPU) di Kota
Bandung berada di angka 51-99. Posisi ini berada di ambang
batas sedang.

Ia  menerangkan,  ada  beberapa  faktor  yang  mengakibatkan
kualitas udara di Kota Bandung memburuk. Sekitar 70 persen
dikarenakan gas emisi transportasi.

“Sumber pencemaran udara dari transportasi itu mencapai 70
persen. Sisanya adalah dari rumah penduduk seperti pembakaran
sampah. Ada juga dari cerobong pabrik, cerobong genset dan
lainnya,” paparnya.

Salah  satu  upaya  yang  dilakukan  DLHK  untuk  menangani
permasalahan  tersebut  adalah  menanam  pohon  karena  hanya
tanaman yang bisa menghasilkan oksigen. Selain itu, para ASN
di Kota Bandung juga diimbau minimal seminggu sekali melakukan
bike to work.

“Ke depan juga akan ditingkatkan melalui rekan-rekan Dinas
Perhubungan penggunaan kendaraan masal. Berbagai upaya juga
sudah kita lakukan seperti menguji emisi kendaraan bermotor



untuk  penerapan  kawasan  emisi  bersih  itu  sudah  cukup
signifikan,”  akunya.

Ia  menjelaskan,  pihaknya  terus  menggaungkan  kawasan  emisi
bersih. Program tersebut merupakan inisiasi pemilik kawasan
untuk menjadikan lahan parkirnya bebas emisi.

Artinya kendaraan yang boleh parkir di kawasan tersebut harus
yang  lulus  uji  emisi  dan  ini  harus  diperbaharui  setahun
sekali.

“Jadi kalau ada kendaraan yang stikernya sudah tidak berlaku
atau  tidak  memiliki  stiker  tidak  diperbolehkan  masuk  ke
kawasan emisi bersih,” ucapnya.

Selain itu, Iren mengimbau agar masyarakat baiknya menghindari
tempat-tempat ramai yang banyak polusinya. Serta senantiasa
memperbanyak minum air putih.

Sementara  itu,  Sekretaris  Dinas  Kesehatan  (Dinkes)  Kota
Bandung, Sony Adam memaparkan, dari data kesehatan 6 bulan
yang lalu sampai sekarang, penyakit ISPA di Kota Bandung tidak
ada kecenderungan untuk naik.

“Ini sesuai dengan level yang masih bisa diterima manusia.
Namun demikian, kita harus waspada karena jika naik satu level
lagi, ini akan ada pada kondisi yang tidak sehat,” ungkap
Sony.

Menurutnya ada beberapa langkah yang bisa diterapkan untuk
mengurangi  polusi  di  antaranya  kurangi  berkendara  pribadi.
Selain itu bisa juga dengan menanam pohon. Dinas terkait pun
terus memantau kadar emisi kendaraan sehingga kalau tinggi
akan ada rekomendasi yang diberikan.

“Secara individu bisa ditangani dengan memakai masker, menutup
saluran pernapasan dengan sapu tangan atau masker manakala ada
polusi yang mendadak tinggi,” katanya.

Jika  seseorang  terpapar  udara  tercemar,  Sony  menuturkan,



respon pertama yang akan terjadi adalah batuk atau bersin. Ada
pula  yang  matanya  menjadi  merah.  Kemudian  pada  beberapa
individu ada yang mengalami iritasi kulit.

“Tapi yang paling sering itu batuk dan bersin karena memang
bagian dari mekanisme pertahanan tubuh,” ucap Sony.

Berbicara mengenai dampak dari pencemaran udara, Sony mengaku
jika derajat kesehatan individu seseorang itu dipengaruhi oleh
empat faktor. Pertama karena lingkungannya, termasuk dalam hal
ini adalah polusi udara. Kedua, perilaku manusia.

“Faktor ketiga adalah pelayanan kesehatan. Lalu faktor keempat
adalah genetika. Lingkungan berpengaruh 45 persen, perilaku
manusia 30 persen, pelayanan kesehatan 20 persen, dan genetika
5 persen,” imbuhnya.

Terbakarnya  TPA  Sarimukti,
Edwin  Senjaya:  Kota  Bandung
Butuh PLTSa
Category: Daerah
28 Agustus 2023
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Terbakarnya  TPA  Sarimukti,  Edwin  Senjaya:  Kota
Bandung Butuh PLTSa
BANDUNG, Prolite – Masih terbakarnya Tempat Pembuangan Akhir (
TPA Sarimukti ), membuat Kota Bandung kalang kabut.

Pasalnya sampah dari Kota Bandung jadi tidak bisa diangkut,
sehingga sampah menumpuk di tempat pembuangan sementara (TPS).

Wakil Ketua III DPRD Kota Bandung Edwin Senjaya, membenarkan
hal itu bahwa beberapa hari ini sejak TPA Sarimukti terbakar.

Kebakaran TPA Sarimukti belum berhenti dan belum bisa diatasi
sehingga  ini  berdampak  pada  pengangkutan  sampah  dari  Kota
Bandung terpaksa dihentikan.

“Sudah  berhari-hari  ini  harus  diantisipasi  jangan  sampai
Bandung kembali menjadi lautan sampah seperti dulu. Kan kita
bisa  membayangkan  kalau  tidak  salah  kan  setiap  hari  Kota
Bandung  ini  menghasilkan  1500  ton  sampah,  nah  ini  mau  di
kemanakan,” ucap Edwin, Kamis (24/8/2023).

Dalam hal ini kata Edwin, Pemkot atau Plh Wali Kota bersama
jajarannya agar segera mengambil langkah yang diperlukan untuk



mengantisipasi masalah sampah tersebut.

“Ya teknisnya saya serahkan kepada mereka. Mereka yang lebih
faham  kondisi  di  lapangan  karena  kalau  hanya  mengandalkan
misalnya minta warga untuk memilah-milah sampah organik non
organik lalu menampung sendiri ya saya kira bisa berapa lama
kondisi  ini  bertahan.  Saya  khawatirnya  kondisi  ini  terus
berlanjut, sambil kita mendorong semoga pemerintah provinsi
melakukan  tindakan  yang  benar-benar  efektif  untuk
menanggulangi kebakaran di TPA Sarimukti yang semakin meluas
dari sekian hektare menjadi sekian hektare,” tandasnya.

Menurut  politisi  Golkar  ini,  sebetulnya  sudah  ada  gayung
bersambut di jaman almarhum Wali Kota Oded M Danial, sempat
ada pembicaraan intens antara almarhum pimpinan DPRD untuk
melanjutkan rencana pembangunan PLTSa namun sayang sebelum itu
terwujud almarhum sudah berpulang.

Begitu pun dengan penggantinya Wali Kota Yana Mulyana sempat
ada  komunikasi  tapi  karena  ada  masalah  sehingga  tidak
berlanjut.

“Dengan Plh belum, ditambah kewenangan Plh terbatas, bukan
wali kota definitif. Hanya jaman mang Oded itu kita sepakat
karena dulu yang di paripurnakan kan sebelumnya perda tentang
PLTSa teknologi yang di masa itu sudah ketinggalan jaman untuk
dipergunakan  di  jaman  sekarang.  Nah  kita  sepakat  gunakan
teknologi  yang  terbaru  yang  lebih  ramah  lingkungan  dan
seterusnya sayangnya mang Oded nya berpulang,” bebernya.

Edwin sendiri ingin ke depan di periode yang akan datang ya
2024 setelah pemilu ini pembicaraan tentang PLTSa ini segera
dilanjutkan  karena  menurut  Edwin  ini  sangat  urgent,  vital
terhadap kebutuhan Kota Bandung tidak bisa tradisional namuh
harus seperti kota maju lainnya didunia menggunakan PLTSa.

Bahkan Edwin akan memastikan hal itu disampaikan atau dibahas
dimasa mendatang.



“Masa Bandung tertinggal, kami dari fraksi Golkar pastikan
akan menyampaikan hal ini, ini momentum yang tepat terkait
kebakaran Sarimukti. Kedepan harus memiliki PLTSa tidak bisa
ditunda-tunda lagi segera lah. Ini kan amanat perda belum
dicabut dan tidak dilaksana. Tetapi tentu harus disesuaikan
teknologi  dengan  perkembangan  jaman  sekarang  yang  ramah
lingkungan, saya pikir kenapa harus ditolak,” tegasnya.

TPA  Sarimukti  Tutup
Sementara,  Bandung  Resah
Hadapi  Krisis  Sampah  di
Tengah Kota
Category: Daerah
28 Agustus 2023

BANDUNG,  Prolite  –  Penutupan  sementara  TPA  Sarimukti  di
Cipatat, Kabupaten Bandung Barat, Jawa Barat, memiliki dampak
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signifikan terhadap pengangkutan sampah dari Kota Bandung.

Kebakaran  di  Tempat  Pembuangan  Akhir  (TPA)  tersebut  telah
memaksa otoritas setempat untuk melakukan penutupan sementara
guna penanganan dan pemadaman kebakaran.

Penutupan sementara TPA Sarimukti berdampak terhadap pelayanan
pengangkutan sampah dari sejumlah daerah di wilayah Bandung
Raya, termasuk Kota Bandung.

Kepala  Dinas  Lingkungan  Hidup  (DLH)  Kota  Bandung,  Dudy
Prayudi,  menjelaskan  bahwa  situasi  ini  mengakibatkan
terganggunya pelayanan pengangkutan sampah di daerah tersebut.

“Kebakaran ini bisa mengakibatkan situasi darurat sampah di
Kota Bandung, terutama karena Kota Bandung masih mengandalkan
Tempat  Pembuangan  Akhir  (TPA)  Sarimukti,”  kata  Dudy,  saat
memberikan konfirmasi pada Rabu (23/8/2023).

Pemerintah Kota Bandung Telah Atasi
Situasi Kebakaran di TPA Sarimukti

Cr. antaranews

Kebakaran  yang  terjadi  di  zona  empat  TPA  Sarimukti  sejak
Sabtu,  19  Agustus  2023,  telah  mengakibatkan  kerusakan  dan
memerlukan upaya penanganan yang cepat.

Pelaksana  Harian  (Plh)  Wali  Kota  Bandung,  Ema  Sumarna,
menyatakan bahwa Pemerintah Kota Bandung telah berusaha keras
untuk mengatasi situasi kebakaran di TPA Sarimukti.

Pihaknya telah mengirimkan sejumlah mobil pemadam kebakaran
untuk membantu upaya pemadaman di TPA Sarimukti.

Dalam aktivitasnya di Arcamanik pada Rabu, 23 Agustus 2023,
Ema Sumarna menyatakan bahwa pihaknya telah menggerakkan Dinas



Kebakaran untuk turun ke lokasi kejadian.

Upaya ini juga melibatkan kolaborasi dengan wilayah lain guna
memadamkan  api  dengan  cepat  dan  menghindari  agar  situasi
kebakaran tidak berlarut-larut.

Ema Sumarna juga menyoroti potensi terjadinya darurat sampah
yang lebih serius akibat adanya penahanan sampah yang tidak
bisa diolah akibat kebakaran di TPA Sarimukti.

Ema Sumarna berharap bahwa upaya pemadaman kebakaran di TPA
Sarimukti  dapat  dilakukan  dengan  cepat,  sehingga  tempat
pembuangan akhir sampah tersebut dapat segera dibuka kembali.

Hal ini diharapkan agar Kota Bandung dapat kembali mengirimkan
sampahnya ke TPA Sarimukti untuk diolah dengan normal.

Cr.

Selain  itu,  Ema  juga  mengungkapkan  bahwa  pihaknya  telah
memberikan instruksi kepada camat dan lurah di wilayah Kota
Bandung  untuk  berkolaborasi  dengan  masyarakat  dalam  upaya
menekan volume sampah.

Di samping itu, dia juga mendorong agar masyarakat lebih aktif
dalam mengelola dan memilah sampah mereka.

Konsep “Kurangi, Pisahkan, Manfaatkan Sampah” (Kang Pisman)
telah  dijalankan  dan  diedukasi  kepada  masyarakat  selama
beberapa tahun.

Ema juga berharap agar konsep ini dapat lebih dipahami dan
diterapkan secara lebih luas sehingga dapat mengurangi volume
sampah yang harus diangkut ke TPA Sarimukti.

Cr. wangibuminusantara



Dengan  cara  ini,  diharapkan  wilayah  Bebas  Sampah  dapat
dioptimalkan untuk mengelola sampah di tingkat lokal.

TPA  Sarimukti  Terbakar,  Plh
Wali  Kota  Bandung  Tegaskan
Warga Harus Pilah Sampah
Category: Daerah
28 Agustus 2023

BANDUNG, Prolite – Hingga pagi ini, kondisi TPA Sarimukti
masih dipenuhi kepulan asap pekat. Bara api masih menyala di
balik  sampah-sampah  yang  bertumpuk  sejak  Senin  malam,  21
Agustus 2023.

Menanggapi hal itu, Plh Wali Kota Bandung, Ema Sumarna mengaku
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telah mengerahkan bantuan Dinas Kebakaran dan Penanggulangan
Bencana (Diskar PB) untuk mempercepat proses pemadaman di TPA
Sarimukti.

Plh Wali Kota Bandung, Ema Sumarna Tegaskan Warga Harus Pilah
Sampah

“Ini kita kembali antisipasi jangan sampai terjadi lagi yang
namanya darurat sampah. Sampai pagi ini bara api masih ada.
Kami sudah mengerahkan segenap kemampuan Diskar PB bersama
dengan  wilayah-wilayah  yang  memang  memanfaatkan  Sarimukti
untuk pembuangan sampah,” jelas Ema, Rabu 23 Agustus 2023 saat
ditemui di Sport Center Jabar.

Ia  menambahkan,  selain  mengirimkan  bala  bantuan  pemadam,
pihaknya juga terus menggalakkan Kawasan Bebas Sampah (KBS) di
seluruh RW se-Kota Bandung.

“Kepada camat dan Lurah harap edukasi masyarakat agar bijak
untuk tidak memproduksi sampah yang berlebih. Kemudian KBS ini
harus  bisa  dioptimalkan,  artinya  sampah  harus  selesai  di
wilayah,” ujarnya.

Sebab,  Pemerintah  Kota  (Pemkot)  Bandung  rutin
menyosialisasikan program Kang Pisman kepada masyarakat.

Ia  berharap,  dengan  kejadian  TPA  Sarimukti  bisa  semakin
membuat  masyarakat  lebih  peka  terhadap  isu  lingkungan  dan
pengelolaan sampah.

“Saya melihat kemarin dari 154 KBS sekarang sudah bertambah
menjadi 230 sekian, artinya ada progress walaupun target kita
harus seluruh RW. Ini sedang terus kita dorong supaya terjadi
percepatan  KBS  agar  masyarakat  benar-benar  mampu  menangani
menyelesaikan sampah di wilayah,” imbuhnya.



Dampak  Kebakaran  TPA  Sarimukti
Terhadap Wilayah Kota Bandung

TPA Sarimukti

Sementara itu, Kepala Dina Lingkungan Hidup dan Kebersihan
(DLHK)  Kota  Bandung,  Dudy  Prayudi  mengatakan,  kondisi  TPA
Sarimukti akan sangat berdampak terhadap pengangkutan sampah
dan kebersihan di seluruh Wilayah Kota Bandung.

“Armada  truk  sampah  sebanyak  188  unit  sudah  mengantri  di
Sarimukti.  Namun,  untuk  menjaga  keselamatan  supir,  maka
diinstruksikan kembali ke Kota Bandung dengan kondisi membawa
kembali sampah,” kata Dudy.

Untuk itu, DLHK Kota Bandung melalui UPT Pengelolaan Sampah
menyusun  langkah-langkah  antisipasi  dan  penanganan  potensi
darurat sampah di Kota Bandung.

Di antaranya segera membuat surat edaran agar masing-masing RW
kepada  warganya  terutama  petugas  roda  tiga  untuk  menahan
sampah dari rumah dan tidak dibuang ke TPS sampai batas waktu
yang tidak ditentukan.

“Masing-masing  Koordinator  Wilayah  menyiapkan  TPS  sebagai
Tempat Penampungan Besar/TPA di masing-masing SWK,” tuturnya.

Selain itu, Pemkot Bandung juga akan melakukan pendampingan
dan  mendorong  kewilayahan  untuk  memulai  mengimplementasikan
KBS termasuk di kawasan berpengelola/komersial dan perkantoran
pemerintah agar mandiri melakukan pengolahan sampah.



Disparbud  Jabar:  Peringatan
West  Java  Festival  2023
Berlokasi di Gedung Sate dan
Stadion Siliwangi
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Disparbud  Jabar:  Peringatan  West  Java  Festival
2023  Berlokasi  di  Gedung  Sate  dan  Stadion
Siliwangi
BANDUNG,  Prolite  –  Pemerintah  Provinsi  Jawa  Barat  sudah
mengumumkan lokasi kegiatan West Java Festival 2023.

Event yang akan diselenggarakan pada tanggal 2 dan 3 Agustus
2023 mendatang bertempatan di Kawasan Gedung Sate dan Stadion
Siliwangi Bandung.

Event West Java Festival 2023 yang diselenggarakan di kawasan
Gedung Sate dan Stadion Siliwangi ini juga dimeriahkan dengan
hiburan  konser  hingga  karnaval  yang  akan  berlangsung  pada
acara tesebut.
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Pada 2 September, West Java Festival 2023 yang akan menjadi
pesta  rakyat  terbesar  di  Jabar  ini  akan  digelar  di
kawasan  Gedung  Sate,  Jalan  Diponegoro,  Kota  Bandung.

@thewestjavafest

Sedangkan untuk tanggal 3 September akan diselenggarakan di
Stadion Siliwangi yang berada di Jalan Lombok Kota Bandung.

“Catat tanggal dan jadwalkan di kalendermu — 2 September 2023
di Gedung Sate, dan 3 September 2023 di Stadion Siliwangi,
Kota Bandung,” tulis keterangan unggahan di akun Instagram
Disparbud Jabar, Minggu 20 Agustus 2023.

Dalam WJF 2023 yang akan diselenggarakan pada tanggal 2-3
September  2023  ini  juga  mengagendakan  karnaval  seni  dan
budaya, festival kuliner, bazar murah, serta konser musik yang
diisi dari beberapa musisi yang kebanggaan Jabar.

Kegiatan  ini  digelar  sekaligus  guna  merayakan  pencapaian
Gubernur Ridwan Kamil dan Wakil Gubernur Uu Ruzhanul Ulum
dalam memimpin Jabar selama lima tahun terakhir.

“West Java Festival ini hasil karya dari team of teams. Jadi
kita tidak menggunakan sistem birokrasi. West Java Festival
ini jadi salah satu karya besar yang mana adalah di ujung
kepemimpinan  bapak  gubernur  dan  wakil  gubernur,”  kata
Sekretaris Daerah Jawa Barat Setiawan Wangsaatmaja pada Jumat
4 Mei 2023 lalu.

3  Tempat  Pembuangan  Sampah
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Berteknologi  RDF,  Bakal
Dibangun
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Kota Bandung Dapat Bantuan Pembangunan 3 Tempat
Pembuangan Sampah Terpadu (TPST) Berteknologi RDF
BANDUNG, Prolite – Kota Bandung mendapatkan bantuan terkait
pembangunan  Tempat  Pembuangan  Sampah  Terpadu  (TPST)  dari
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR).

Bantuan berupa Tempat Pembuangan Sampah Terpadu (TPST) itu
berada di 3 lokasi di Kota Bandung, diantaranya Nyengseret,
Taman Tegalega dan Cicabe.

Pembangunan  TPST  –  RDF  yang  dilaksanakan  Balai  Prasarana
Permukiman (BPPW) Jawa Barat merupakan bagian dari Program
Improvement of Solid Waste Management to Support Metropolitan
and Regional Cities Project (ISWMP).
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“Kita dapat bantuan dari Kementerian PUPR pada tahun ini 3
lokasi  TPST  di  Kota  Bandung,  diantaranya  berlokasi  di
Nyengseret,  Taman  Tegalega  dan  Cicabe,”  kata  Kepala  Dinas
Lingkungan Hidup (DLH) Kota Bandung, Dudi Prayudi, di Balai
Kota Bandung, Selasa 22 Agustus 2023.

Ia mengatakan, Tempat Pembuangan Sampah tersebut nantinya akan
mengolah  sampah  dengan  hasil  menjadi  Refuse  Derived  Fuel
(RDF).

Pengelolaan  sampah  ini,  lanjut  Dudi  dengan  memodernisasi
pembuangan limbah dengan memanfaatkan teknologi RDF menjadikan
sampah sebagai sumber energi terbarukan untuk alternatif batu
bara.

“TPST  ini  akan  mengolah  sampah  salah  satunya  menjadi  RDF
sebagai bahan baku pengganti batu bara,” ungkapnya.

Untuk  waktu  pengoperasian,  ia  mengatakan,  saat  ini  dalam
agenda penunjukan pihak ketiga.

“Sampai  Juni  2024  kontrak  pembangunannya  oleh  Kementerian
PUPR. Selama 10 bulan pendampingan setelah itu diserahkan ke
kami (Pemkot Bandung) untuk dioperasikan dan di anggarkan pada
APBD, ” ujarnya.

Untuk prototipenya, sudah dilakukan di TPST Cicukang Holis. Di
tempat tersebut mampu mereduksi sampah menjadi 10 ton per
hari.

“Prototipenya itu dioperasikan di Cicukang Holis. Hanya di
sana itu baru 10 ton per hari saja. Kalau di 3 lokasi ini akan
meningkat kapasitasnya sekitar 100 ton bisa terolah.

Sehingga  bisa  mengurangi  sampah  yang  kita  angkut  ke
Sarimukti,”  tuturnya.

Ia  mengakui,  masih  terdapat  masyarakat  yang  menolak
pembangunan (Tempat Pembuangan Sampah Terpadu (TPST)), namun
proses sosialisasi terus dilakukan. B



ahkan, Dudi menjelaskan pihak kewilayahan pun menbantu secara
intens untuk memberikan edukasi kepada masyarakat.

“Ini proses sosialisasi sedang dilalukan oleh camat dan lurah,
intens  pendekatan.  Hari  ini  RW,  kemudian  tokoh  masyarakat
mengajak kepada masyarakat untuk melihat TPST Cicukang Holis,”
katanya.

“Boleh  jadi  pemahamannya  belum  sampai  ke  situ,  jadi
diperlihatkan seperti ini TPST yang akan dibangun. Itu bisa
menjawab kekhawatiran selama ini, mereka belum paham berkaitan
dengan pengolah sampah,” bebernya.

Ia  menambahkan,  pengelolaan  sampah  harus  meliputi  berbagai
aspek.  Mulai  dari  regulasi,  teknologi,  pembiayaan  hingga
partisipasi masyarakat

“Intinya pengolah sampah ini harus ada beberapa aspek. Seperti
regulasi, teknologi atau teknis operasional, pembiayaan dan
partisipasi  masyarakat.  Ini  harus  jalan  untuk  pengelolaan
sampah,” ungkapnya.

Terkait jenis sampah, ia mengungkapkan, teknologi baru bisa
sampah  apapun.  Karena  nanti  di  Tempat  Pembuangan  Sampah
Terpadu (TPST) akan ada proses pemilahan.

“Sampahnya campur. Di situ ada proses pemilahan dulu, ada
organik dan anorganik. Nanti organiknya bisa dijadikan magot,
kalau food waste. Sampah lainnya bisa jadi bahan pencampur
dengan  bahan  anorganik  yang  diolah  menjadi  bahan  yang
dinamakan  RDF,”  ujarnya.


